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ABSTRAK

Konjungsi dalam membangun konstruksi bahasa tidak bisa disepelekan karena berkaitan dengan kelogisan isi sebuah struktur bahasa tersebut. Hal itu disebabkan kelogisan struktur bahasa erat kaitannya dengan penalaran seseorang. Berkaitan dengan hal itu, pengajaran bahasa Indonesia sangat penting untuk membangun penalaran yang baik karena penalaran sangat erat kaitannya dengan penggunaan bahasa. Oleh karena itu, telaah tentang penggunaan konjungsi dalam buku ajar, khususnya untuk SMP, masih layak dilakukan dalam bentuk penelitian. Tujuan penelitian ini adalah (1) mendeskripsikan jenis-jenis konjungsi apa saja yang digunakan dalam teks genre faktual pada buku ajar Bahasa indonesia SMP, (2) memerikan penggunaan konjungsi dalam teks genre faktual pada buku ajar Bahasa Indonesia SMP, dan (3) memberikan gambaran problematika penggunaan konjungsi dalam teks genre faktual pada buku ajar Bahasa Indonesia SMP. Analisis dilakukan dengan teori-teori sintaksis, meliputi teori tentang frase, klausa, kalimat, dan konjungsi serta dengan metode padan intralingua dan metode agih. Penggunaan konjungsi-konjungsi tersebut ada yang sesuai dengan norma bahasa Indonesia dan ada pula yang menyimpang dari kaidah. 

Kata kunci: Konjungsi, Analisis buku ajar, Kesalahan berbahasa

A. Pendahuluan

Kemampuan pemaparan hasil pemikiran dan penalaran melalui bahasa, baik lisan maupun tulisan, harus ditanamkan kepada peserta didik melalui pembelajaran bahasa Indonesia. Kemampuan tersebut dapat ditandai dengan produksi tuturan-tuturan yang logis melalui berbagai jenis kalimat. Oleh karena itu, keterampilan menyusun kalimat-kalimat logis sebagai cerminan kegiatan bernalar yang bagus harus diajarkan kepada para peserta didik. Salah satu jenis kalimat yang dimaksud adalah kalimat majemuk. 
Penyusunan konstruksi kalimat majemuk tidak sesederhana yang dipikirkan khalayak awam dengan pemahaman bahwa yang terpenting dalam bertutur adalah maksud bisa dipahami orang lain. Pemikiran seperti itu sudah barang tentu tidak dapat dibenarkan karena penyusunan kalimat, khususnya kalimat majemuk, harus berpijak kepada kelogisan kalimat tersebut. Kelogisan kalimat majemuk salah satunya harus didukung pemilihan kata penghubung atau konjungsi secara tepat. Ketepatan pemilihan konjungsi akan berdampak kepada penyampaian informasi secara tepat dan jelas pula. 


Merujuk pada asumsi tersebut, buku ajar mata pelajaran Bahasa Indonesia, khususnya tingkat SMP,  akan menjadi dasar penguasaan penggunaan bahasa secara keseluruhan yang berbasis pada teks. Teks akan berkaitan dengan genre. Genre merujuk pada nilai-nilai atau norma-norma kultural yang direalisasikan dalam suatu proses sosial. Dengan demikian, genre dapat didefinisikan sebagai jenis teks yang berfungsi menjadi rujukan  agar suatu teks dapat dibuat lebih efektif, baik dari segi ketepatan tujuannya (tujuan sosial), maupun ketepatan pemilihan dan penyusunan elemen teks, dan ketepatan dalam penggunaan unsur tatabahasanya (Pardiyono dalam Mahsun, 2014:3). Pernyataan itu dapat diperkuat dengan apa yang dikatakan Halliday dan Hassan (1994:13-14), yakni hal yang penting mengenai sifat teks adalah bahwa meskipun teks itu bila dituliskan tampak seakan-akan terdiri dari kata-kata dan kalimat-kalimat, namun sesungguhnya terdiri dari makna-makna. Dengan demikian, penguasaan buku ajar berbasis teks ini berupa penguasaan isi teks (makna-makna) dan penguasaan piranti kebahasaan (kata-kata dan kalimat-kalimat). Salah satu piranti kebahasaan dalam teks adalah konjungsi. Penggunaan konjungsi ini juga dapat menimbulkan persoalan tersendiri jika terjadi ketidaktepatan dalam pemilihan kata atau kelompok kata satuan konjungsi. Hal itu dapat dibuktikan dengan data berikut ini.
Meskipun banyak manfaat dari teh, tetapi kebiasaan mengonsumsi teh secara berlebihan bisa menimbulkan kerugian. (B2, hlm. 191)
Bagaimana mungkin dapat membangun kelogisan makna jika dua konjungsi berbeda fungsi gramatikal dan berbeda pula fungsi semantisnya dipakai dalam satu kalimat secara bersamaan. Satuan meskipun adalah konjungsi subordinatif (menghubungkan secara bertingkat) dan fungsi semantisnya membentuk hubungan tak bersyarat. Di pihak lain, satuan tetapi adalah konjungsi koordinatif (menghubungkan secara setara) yang fungsi sintaksisnya menimbulkan hubungan makna pertentangan. Akan tetapi, masih banyak penutur bahasa Indonesia melakukannya dalam praktik berbahasa sehari-hari.

Berdasarkan kenyataan yang diperikan di atas, dipandang perlu dilakukan  penelitian secara mendalam tentang penggunaan konjungsi dalam teks, khususnya genre faktual, pada buku ajar Bahasa Indonesia Sekolah Menengah Pertama (SMP). Penelitian ini penting dilakukan karena masih banyak ditemukan penggunaan konjungsi yang tidak sesuai dalam teks.

Permasalahan yang akan dipecahkan dalam  penelitian ini dirinci menjadi tiga pertanyaan penelitian. Ketiga pertanyaan penelitian itu adalah (1) jenis-jenis konjungsi apa saja yang digunakan dalam teks genre faktual pada buku ajar Bahasa indonesia SMP, (2) bagimanakah penggunaan konjungsi antarkalimat dalam teks genre faktual pada buku ajar Bahasa Indonesia SMP, dan (3) bagaimanakah penggunaan konjungsi antarparagraf dalam teks genre faktual pada buku ajar Bahasa Indonesia SMP.
Ketiga pertanyaan penelitian di atas dijawab dengan menggunakan teori sintaksis. Dalam hal ini teori-teori yang berkaitan dengan pembentukan kalimat, yakni klausa, kalimat dan kalimat majemuk (Ramlan,1987) , konjungsi dan konjungtor (Dardjowidjojo, 1988:235; Kridalaksana, 1984:105; Alwi, dkk., 2003), serta fungsi gramatikal dan semantis konjungsi (Alwi, dkk., 2003). 

Sementara itu, metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode pengumpulan data, metode analisis data, dan metode penyampaian hasil analisis data. Metode simak dipakai sebagai cara pengumpulan data ini. Metode pengumpulan data semacam itu  disebut juga metode observasi. Hal ini sejalan dengan pendapat  Mahsun (2013:92). Menurutnya metode simak juga dapat diberlakukan untuk data tertulis atau kepustakaan. Metode simak ini dilakukan dengan teknik sadap dan teknik catat (Mahsun, 2013:92-93). Setelah terkumpul, data-data tersebut dianalisis dengan menggunakan metode padan intralingual (Mahsun, 2013:118-120), yakni metode analisis data dengan cara menghubungbandingkan unsur-unsur yang bersifat lingual, baik yang berada dalam satu bahasa  maupun dalam beberapa bahasa yang berbeda. Metode ini dilaksanakan dengan teknik hubung banding menyamakan (HBS), hubung banding membedakan (HBB). Metode seperti ini oleh Soedaryanto (Sudaryanto, 1993) disebut dengan metode identitas. Selain itu, analisis data didukung pula dengan metode agih (Sudaryanto, 1993:15) dengan tekniknya yang disebut  teknik bagi unsur langsung (BUL), yaitu menganalisis data dengan membagi satuan lingual menjadi beberapa bagian atau unsur, dan unsur-unsur yang bersangkutan dipandang sebagai bagian yang langsung membentuk satuan lingual yang dimaksud. Hasil analisis data disampaikan dengan metode nonformal karena menggunakan kata-kata.
B. Pembahasan

Sesuai dengan permasalahan yang dipaparkan di atas, pada bagian ini dipaparkan pembahasan ini atas tiga rincian pertanyaan penelitian yang dirincikan, yakni (1) jenis-jenis konjungsi apa saja yang digunakan dalam teks genre faktual pada buku ajar bahasa Indonesia tingkat SMP, (2) bagimanakah penggunaan konjungsi dalam teks genre faktual pada buku ajar bahasa Indonesia tingkat SMP, dan (3) bagaimanakah problematika penggunaan konjungsi dalam teks genre faktual pada buku ajar bahasa Indonesia tingkat SMP. Pembahasan selengkapnya dipaparkan berikut ini.

1. Jenis-Jenis Konjungsi dalam Teks Genre Faktual pada Buku Ajar Bahasa Indonesia Tingkat SMP

Konjungsi yang digunakan dalam teks genre faktual pada buku pelajaran Bahasa Indonesia untuk SMP terdiri dari lima jenis, yaitu (a) konjungsi antarkata, (b) konjungsi antarfrase, (c) konjungsi antarklausa, (d) konjungsi antarkalimat, dan (e) konjungsi antarparagraf. Kelima jenis konjungsi tersebut dapat digolongkan menjadi dua bentuk, yakni bentuk kata dan bentuk kelompok kata. Konjungsi berbentuk kata diklasifikasikan menjadi dua kelompok, yaitu kata monomorfemis dan kata polimorfemis. Karena terdiri atas lebih dari satu morfem, konjungsi berbentuk kelompok kata tergolong dalam kelompok konjungsi polimorfemis. Berdasarkan eksistensinya dalam kalimat, konjungsi berbentuk kelompok kata memiliki dua sifat, yakni konjungsi utuh dan konjungsi terbagi.
a. Konjungsi Antarkata
Berikut ini adalah konjungsi antarkata dalam teks-teks fatual yang terdapat dalam buku pelajaran bahasa Indonesia untuk SMP-MTs.

(1)  ... Hannover dan Berlin. (B1, hlm. 4)
(2)  Dengan menyimak atau membaca berita,..(B1, hlm. 1)
(3)  Bakso maupun siomay (B2, hlm. 20)

Berdasarkan data (1)-(3) di atas, konjungsi yang dipakai untuk menghubungkan kata dengan kata berupa satuan dan, atau, serta maupun. Dari segi bentuk, ketiganya merupakan konjungsi berbentuk monomorfemis, yakni konjungsi yang terdiri dai hanya satu morfem. 

b. Konjungsi Antarfrase

Selain dipakai untuk menghubungkan kata dengan kata, konjungsi dalam bahasa Indonesia juga digunakan untuk menghubungkan antara frase dengan frase. Konjungsi-konjugsi dimaksud dapat dilihat pada data-data berikut ini.
(4)  ...”137 Hip Street” dan lagu Aceh “Bungong Jeumpa” (B1, hlm. 4)
(5)   ... “Der Wassermann” karya Robert Schumann, “Salve Regina” karya Javier Busto, serta dua karya Fero Aldiansya...(B1, hlm. 4)
(6)   ekstrakurikuler atau pelajaran tambahan (B2, hlm. 135)

(7)   Mereka mengekspos data pribadi sehingga membuatnya rentan terhadap kejahatan, baik di media sosial maupun di dunia nyata. (B5, hlm. 233)
Data (4) sampai dengan (7) di atas merupakan konjungsi antarfrase. Konjungsi-konjungsi itu menghubungkan satu frase dengan frase yang lainnya. Dalam kalimat-kalimat dan penggalan-penggalana kalimat (4)-(7) dapat diketahui bahwa konjungsi antarfrase itu berupa satuan dan, serta, atau, juga baik…maupun…. Sesuai dengan perwujudannya dalam (4)-(7) di atas, konjungsi antarfrase dapat berwujud monomerfemis dan dapat pula berbentuk polimorfemis. Konjungsi antarfrase yang berwujud monomorfemis adalah dan (4), serta (5), juga atau (6). Konjungsi antarparagraf yang polimorfemis berupa satuan-satuan baik…maupun… (7). Dapat dikatakan pula bahwa konjungsi seperti pada data (7) merupakan satu kesatuan, tetapi keberadaan keduanya diselingi oleh unsur lain. Konjungsi polimorfemis seperti itu dinamakan konjungsi terbagi. 

c. Konjungsi Antarklausa

Kalimat bahasa Indonesia dapat berupa kalimat tunggal dan kalimat majemuk. Kalimat tunggal hanya terdiri dari satu klausa. Sebaliknya, kalimat majemuk dibangun dari dua klausa atau lebih. Unuk menghubungkan klasus-klausa dalam kalimat majemuk tersebut, diperlukan sebuah piranti bahasa yang berupa konjungsi. Konjungsi demikian termasuk dalam jenis konjungsi antarklausa. Data-data berupa konjungsi antarklausa dapat dilihat berikut ini.

(8) Anak-anak memanggilnya dengan sebutan ‘Akakek Aboe’ dan rumah itu disebut sebagai Rumah Belajar Kakek Aboe (B1, hlm. 9)
(9) Putih telur ditetesi benedict kemudian dipanaskan di atas bunsen.. (B2, hlm. 12)

(10) Selama ini kopi identik dengan kandungan kafaeinnya, padahal sesungguhnya kopi merupakan minuman yang kompleks dengan kandungan aktif lainnya. (B2, hlm. 170)

(11) Meskipun banyak manfaat dari teh, tetapi kebiasaan mengonsumsi teh secara berlebihan bisa menimbulkan kerugian. (B2, hlm. 191)

(12) Tangan mereka tidak pernah berhenti, sedangkan kaki mereka menghentak (B1, hlm. 4)
(13) ...paduan suara berkekuatan 42 anak ini mampu mamukau juri serta hadirin yang memadati ruangan Ausitorium Santa Margherita (B1, hlm.4)
(14) ...menonton berita di televisi atau membaca berita di koran?  (B1, hlm. 1)
(15) ...TRCC tampil atraktif ketika membawa lagu “Yamko Rambe Yamko” dengan iringan tifa, alat musik pukul dari Indonesia Timur. (B1, hlm. 3)
(16) .....mengaku, walaupun baru dibuat sebulan lalu,.... (B1, hlm.11)

(17) Kata tersebut merupakan verba transitip karena penggunaannya disertai dengan dua nomina yang berperan sebagai subjek dan objek. (B1, hlm. 16)
(18) susunlah pertanyaan agar informasi yang diperoleh lebih terarah... (B1, hlm. 21)

(19) Meskipun banyak manfaat dari teh, tetapi kebiasaan mengonsumsi teh secara berlebihan bisa menimbulkan kerugian. (B2, hlm. 191)

(20) .... kopi dapat mengganggu aliran darah di alteri koroner saat melakukan aktivitas fisik seperti berolahraga serta menyebabka denyut jantung menjadi tidak teratur sehingga meningkatkan tekanan darah. (B2, hlm. 171)

(21) ...tidak hanya menyanyi, tetapi juga menampilkan koreografi yang dinamis. (B1, hlm. 3)
(22) Bukan hanya prestasi akademiknya yang mentereng, melainkan juga lingkungan sekolahnya yang asri. (B3, hlm.3)
(23) Selain luas dan nyaman, perpustakaan sekolahku juga dilengkapi dengan keramahtamahan penjaganya. (B3, hlm. 11)
(24) Meskipun terletak di tengah-tengah kota, suasana di sekolahku tidak sama dengan suasana yang ada di perkotaan. (B3,hlm. 12)
(25)  Jika kita berdiri menghadap tiang bendera, ruangan-ruangan yang berada di sebelah kanan merupakan lokal kelas. (B3, hlm. 12)
(26) Apabila dilihat dari atas, sekolahku berbentuk persegi panjang dengan dipenuhi oleh pepohonan yang sangat rindang. (B3, hlm. 12)
(27) Pada masa lalu, tari Saman biasanya ditampilkan untuk merayakan peristiwa-peristiwa penting dalam adat masyarakat Aceh. (B3, hlm. 77)
(28) Asal jeruk adalah dari Asia Timur dan Asia Tenggara, membentuk sebuah busur yang membentang dari Jepang terus ke selatan hingga kemudian membelok ke arah barat India bagian timur. (B3, hlm. 113)
(29) Jeruk harus ditanam di termpat terbuka atau cukup mendapat sinar matahari, dan apabila ditanam di dataran tinggi dapat menyebabkan kulit menjadi tebal dan rasa jeruk menjadi pahit. (B3, hlm. 114)
(30) Di sepanjang perjalanan menuju air terjun maka anda akan disajikan pemandangan alam yang menakjubkan. (B3, hlm. 122)
(31) Kunyit dikonsumsi dalam bentuk perasan yang disebut filtrat, juga diminum sebagai ekstrak atau digunakan sebagai salep untuk mengobati bengkak dan terkilir. (B3, hlm. 132)
(32) Buahnya merupakan buah majemuk, yang masih muda berwarna hijau mengilap dan memiliki totol-totol, dan ketika sudah tua berwarna putih dengan bintik-bintik hitam. (B3, hlm. 134)
(33) Secara serentak seluruh komponen-komponen magnet dalam bahan ini bergerak sedemikian rupa sehingga sifat magnet dari bahan ini hilang. (B3, hlm. 147)
(34) Kendati sudah berdinas di Polri sejak tahun 1977, Saladi mempunyai prinsip yang tidak bisa ditawar. (B4, hlm. 8)
(35) Kakinya itu tidak bisa berfungsi dengan normal sejak dia lahir sampai pada akhirnya dia berjalan dengan bertumpu di kedua lututnya. (B4, hlm. 15)
(36) Sebagaimana dikutip SuperBali.id dari Dailymail, Senin (19/12), Tavez bakal dapat bayaran selangit dari Shenhua. (B4, hlm. 17)
(37) …, Wigatiningsih menyatakan bahwa setiap anak bisa berprestasi asal mau berusaha dan belajar. (B4, hlm. 20)
(38) Mengingat demikian bahayanya permainan online, orang tua benar-benar harue memperhatikan … (B4, hlm. 58)
(39) Keberhasilan tersebut tidak semata-mata karena benihnya unggul, tetapi juga karena pola tanam yang … (B4, hlm. 107)
(40) Saat dapur magma penuh, magma akan terdorong keluar sehingga … (B4, hlm. 121)
(41) Sebelum makanan dikonsumsi …, sebaiknya perlu diperhatikan zat gizi … (B5, hlm. 5)
(42) …, demi melanjutkan kuliah dan eksis di Yogyakarta. (B5, hlm. 203)
(43) Hal tersebut ia lakoni hingga memperoleh gelar BA pada tahun 1970. (B5, hlm. 203)
(44) Akibat kesalahan sebuah sistem di salah satu mesin ATM, ia dituduh melakukan pencurian uang … (B5, hlm. 207)
(45) Para orang tua diharapkan lebih dekat dan melakukan pendampingan kepada anak-anak dalam memilih tayangan televisi. (B5, hlm. 254)
Konjungsi antarklausa menghubungkan klausa satu dengan klausa lainnya dalam konstruksi kalimat majemuk. Sesuai dengan data yang diamati, ditemukan konjungsi-konjungsi (8)-(45) dalam teks faktual pada buku pelajaran bahasa Indonesia SMP. Konjungsi-konjungsi yang dimaksudkan adalah dan dalam (8), kemudian dalam (9), padahal dalam (10), tetapi dalam (11), sedangkan dalam (12), yang dalam (13), atau dalam (14), ketika dalam (15), walaupun dalam (16), karena dalam (17), agar dalam (18), meskipun…tetapi dalam (19), sehingga dalam (20), tidak hanya…tetapi juga dalam (21), melainkan dalam (22), selain dalam (23), meskipun dalam (24), jika dalam (25), apabila dan dengan dalam (26), untuk dalam (27), hingga kemudian dalam (28), dan apabila dalam (29), maka dalam (30), juga dalam (31), dan ketika dalam (32), sedemian rupa sehingga dalam (33), kendati dalam (34), sampai dalam (35), sebagaimana dalam (36), bahwa dalam (37), mengingat dalam (38), tidak semata-mata…tetapi juga dalam (39), saat dalam (40), sebelum dalam (41), demi dalam (42), hingga dalam (43), akibat dalam (44), serta dalam pada (45).

Konjungsi antarklausa ditemukan berupa kata dan juga gabungan kata (konjungsi korelatif). Konjungsi yang berbentuk kata dapat dibagi lagi menjadi dua kelompok, yaitu monomorfemis dan polimorfemis. Yang tergolong konjungsi antarklausa monomorfemis adalah dan, tetapi, serta, atau, yang, ketika, karena, agar, saat, jika, dengan, untuk, maka, juga, kendati, sampai, bahwa, saat, demi, hingga, akibat, dan dalam. Sementara itu, daftar konjungsi berbentuk kata polimorfemis adalah kemudian, padahal, sedangkan, walaupun, sehingga, melainkan, selain, meskipun, apabila, sebagaimana, mengingat, dan sebelum. Selain itu, konjungsi antarklausa dapat berbentuk kelompok kata. Konjungsi-konjungsi ini biasanya berupa gabungan dua konjungsi atau dapat juga gabungan konjungsi dengan janis kata lain. Keduanya ditemukan dalam data. Konjungsi gabungan kata yang terdiri dari dua konjungsi adalah meskipun…tetapi, hingga kemudian, dan apabila, serta dan ketika. Data kojungsi gabungan kata yang hanya salah satu unsurnya berupa konjungsi adalah tidak hanya…tetapi juga, sedemikian rupa sehingga, dan tidak semata-mata…tetapi juga. Berdasarkan data tersebut, tampak bahwa konjungsi berupa gabungan kata itu ada yang bersifat utuh, seperti hingga kemudian, dan apabila, serta dan ketika. Di samping itu, terdapat juga konjungsi gabungan kata yang bersifat terbagi atau konjungsi korelatif, yakni meskipun…tetapi, tidak hanya…tetapi juga, dan tidak semata-mata…tetapi juga. Penjelasan lainnya, karena konjungsi kelompok ini berupa gabungan kata, mereka juga dapat digolongkan sebagai konjungsi polimorfemis.

d. Konjungsi Antarkalimat
Jenis konjungsi lainnya adalah konjungsi antarkalimat. Konjungsi ini menghubungkan satu kalimat dengan kalimat lainnya dalam sebuah paragraf. Kehadirannya untuk membangun kekohesifan dan kekoherensian antarkalimat dalam sebuah wacana. Berikut ini adalah data-data jenis konjungsi ini.

(46) ... cara mengidentifikasi unsur berita. Selain itu, kamu pun akan mempelajari cara menyimpulkan isi berita. (B1, hlm. 1) 

(47) .... (HMTM) pada tanggal 29 Juni 2016. Sementara itu, di Berlin, .... (B1, hlm. 4)
(48) Sebelum melakukan wawancara, tentukan narasumber yang tepat untuk dimintai informasi. Kemudian, susunlah pertanyaan agar informasi yang diperoleh lebih terarah.... (B1, hml. 21)
(49) Penggunaan kalimat efektif  dan pemilihan kata yang tepat akan membuat berita yang disampaikan menjadi komunikatif. Dengan demikian, penggunaan bahasa harus diperhatikan agar informasi yang disampaikan mudah dipahami orang lain. (B1, hlm. 23)
(50) Berita yang membanggakan hendaknya disampaikan secara semangat. Sebaliknya, berita duka hendaknya disampaikan dengan ekspresi yang tepat untuk menunjukkan empati. (B1, hlm. 23)
(51) Pesan yang dimaksud oleh pembawa acara tersebut adalah iklan. Lalu, mengapa iklan diistilahkan dengan dengan pesan? (B1, hlm.31)
(52) Pendapat yang disajikan mungkin benar. Akan tetapi, alasan-alasan... (B2, hlm. 135)
(53) ... koneksi internetnya bisa terputus. Tetapi, tentang ujian nasional online..... (B2, hlm. 151)
(54) ...konsumsi kopi hingga 6 gelas sehari (600 mg kafein) tidak memberikan efek yang negatif. Namun, perlu diperhatikan apabila konsumsi kopi menimbulkan... (B2. hlm. 171).
(55) ....mengonsumsi sebanyak 5 cangkir ukuran 200 ml setiap hari. Karena jumlah tersebut masih batasan normal. (B2. hlm. 191)
(56) …. Oleh karena itu, sekolahku merupakan sekolah yang sangat luas dan hijau. (B3, hlm. 12) 
(57) …. Oleh sebab itu, hampir tidak ada sampah yang berserakan di sekolah kami. (B3, hlm. 26)
(58) …. Selanjutnya, lamtoro menyebar ke pulau-pulau lain di Indonesia. (B3, hlm. 96)
(59) …. Namun demikian, sebagian besar biji berbentuk bulat telur. (B3, hlm. 103)
(60) …. Ditambah lagi, pertumbuhan padi tertinggal di belakang pertumbuhan penduduk. (B3, hlm. 106)
(61) …. Akibatnya, tidak diketahui dengan jelas berapa banyak jenisnya. (B3, hlm. 113)
(62) …. Apalagi, jika pada malam hari Anda akan ditakjubkan dengan keindahan cahaya lampu yang berderet mengelilingi Candi Prambanan. (B3, hlm. 124)
(63) …. Misalnya, bagaimana angsa-angsa terbang membentuk pola seperti huruf “V” ketika bermigrasi dari satu tempat ke tempat lain… (B3, hlm. 147)
(64) Ketika pengunjung merasa puas dengan pertunjukan itu, mereka memberikan applouse. Anehnya, tepuk tangan para penonton terjadi secara serentak dan berirama. (B3, hlm. 148)
(65) …. Akhirnya, ketika tiba saatnya bertanding, Alam kecil sangat percaya diri. (B3, hlm. 148)
(66) … Joni juga Sharing pada teman-temannya. Ajaibnya, teman-teman yang semula acuh, kini ikut-ikutan sibuk dan membantu tanpa paksaan… (B3, hlm. 148)
(67) …. Meskipun begitu, saat ini, dia berstatus sebagai salah satu atlet renang yang sangat berprestasi. (B4, 15)
(68) …. Mereka tidak merasa perlu berbohong. Jadi, jelaslah sudah bahwa keteladanan orang tua menjadi hal yang penting… (B4, hlm. 46)
(69) Tumbukan lempeng lautan dengan benua menimbulkan deposit sedimen laut terhadap tepi lempeng benua. Di sisi lain, tumbukan lempeng benua dengan benua merupakan … (B4, hlm. 120)
(70) .... Di samping itu, batubara juga memuat unsur lain, … (B4, hlm. 130)
(71) …. Akibatnya, dia akan sering bolos atau terlambat sekolah. (B5, hlm. 167)
(72) …. Padahal, dengan menyertakan gambar, pembaca akan lebih mudah memahami dan mendapatkan gambaran yang lebih jelas. (B5, hlm. 173)
(73) …. Dengan kata lain, mereka adalah “salinan” induk mereka atau yang dikenal sebagai proses partenogenesis. (B5, hlm. 261)
Dalam sumber data juga ditemukan konjungsi-konjungsi konjungsi antarkalimat. Konjungsi-konjungsi yang dimaksud adalah selain itu dalam (46), sementara itu dalam (47), kemudian dalam (48), dengan demikian dalam (49), sebaliknya dalam (50), lalu dalam (51), akan tetapi dalam (52), tetapi dalam (53), namun dalam (54), karena dalam (55), oleh karena itu dalam (56), oleh sebab itu dalam (57), selanjutnya dalam (58), namun demikian dalam (59), ditambah lagi dalam (60), akibatnya dalam (61), apalagi dalam (62), misalnya dalam (63), anehnya dalam (64), akhirnya dalam (65), ajaibnya dalam (66), meskipun begitu dalam (67), jadi dalam (68), di sisi lain dalam (69), di samping itu dalam (70), akibatnya dalam (71), padahal dalam (72), dan dengan kata lain dalam (73).

Sesuai dengan perwujudan konjungsi-konjungsi antarkalimat dalam paparan paragraf di atas ini, jenis konjungsi tersebut dapat dikelompokkan menjadi konjungsi berbentuk kata dan konjungsi berbentuk gabungan kata. Konjungsi antarkalimat yang berupa kata adalah kemudian, sebaliknya, selanjutnya, akibatya, apalagi, misalnya, anehnya, akhirnya, ajaibnya, akibatnya, padahal, lalu, tetapi, namun, karena, dan jadi. Di antara konjungsi-konjungsi yang terdiri dari satu kata itu merupakan kata monomorfemis, yaitu lalu, tetapi, namun, karena, kemudian, dan jadi, karena hanya terdiri dari satu morfem. Kelompok lainnya, yaitu sebaliknya, selanjutnya, akibatya, apalagi, misalnya, anehnya, akhirnya, ajaibnya, akibatnya, dan padahal, merupakan kata polimorfemis karena dibangun dari dua morfem. Sementara itu, konjungsi antarkalimat yang berwujud kelompok kata adalah selain itu, sementara itu, dengan demikian, akan tetapi, oleh karena itu, oleh sebab itu, namun demikian, ditambah lagi, meskipun begitu, di sisi lain, di samping itu, dan dengan kata lain. Konjungsi-konjungsi tersebut digolongkan sebagai bentuk kelompok kata karena mereka dibangun dari dua kata atau tiga kata. Dengan demikian, konjungsi-konjungsi antarkalimat yang berupa kelompok kata ini dapat juga diklasifikasikan sebagai konjungsi polimorfemis.  

e. Konjungsi Antarparagraf
Konjungsi merupakan alat kohesi hubungan antarparagraf. Sehubungan dengan hal itu, berikut ini dipaparkan konjungsi-kenjungsi yang dipakai sebagai penghubung antarparagraf.

(74) …

Lalu, pesan seperti apa yang dapat diperoleh dari sebuah iklan? (B1, hlm. 31)
…

(75) …

Demikian juga di sekolah kami. Pada senin pagi itu, semua guru, … (B3, hlm. 23)

…
(76) …

Jadi, tak heran jika Candi Prambanan merupakan candi Hindu yang tercantik se-Asia Tenggara. … (B3, hlm. 125)

…

(77) …

Selain cara-cara tersebut, hal yang tak kalah penting untuk diperhatikan adalah… (B4, hlm. 58)

… 

(78) …

Namun, adanya teori heliosentris tersebut masih menimbulkan pertanyaan. … (B4, hlm. 118)

…

(79) …

Dengan demikian, jika kita mengalami stress sebaiknya luangkanlah waktu untuk membaca buku kesukaan. (B4, hlm. 159)

…

(80) …

Selain itu, di buku ini kita tak hanya melihat sejarah ontel, namun … (B4, hlm. 242)

…

(81) …

Berkaitan dengan hal tersebut, perlu diadakan praktikum untuk mengetahui kandungan karbohidrat, … (B5, hlm. 5)

…

(82) …

Sementara itu, tahu dan telur yang diberi tetesan biuret mengalami perubahan … (B5, hlm. 8)

…
(83) …

Selanjutnya, penulis menguraikan bahwa banyak kalangan yang melihat perkembangan politik, … (B5, hlm.152)

…

(84) …

Meskipun demikian, metode pembelajaran ini juga memiliki beberapa kelemahan sebagai berikut. … (B5, hlm. 162)

…

(85) …

Di sisi lain, ukuran nakal tiap guru berbeda-beda. … (B5, hlm. 167)

…

(86) …

Sebaliknya, pihak yang setuju dengan pelatih asing menyatakan bahwa … (B5, hlm. 251)

…
(87) …

Akan tetapi, pihak yang menentang larangan tayangan sinetron kekerasan di televisi berdalih … (B5, hlm. 253)

…

Data (74)-(87) merupakan konjungsi-konjungsi antarparagraf yang ditemukan dalam sumber data. Konjungsi-konjungsi yang dimaksud adalah lalu dalam (74), demikian juga dengan sekolah kami dalam (75), jadi dalam (76), selain cara-cara tersebut dalam (77), namun dalam (78), dengan demikian dalam (79), selain itu dalam (80), berkaitan dengan hal tersebut dalam (81), sementara itu dalam (82), selanjutnya dalam (83), meskipun demikian dalam (84), di sisi lain dalam (85), sebaliknya dalam (86), dan akan tetapi dalam (87).

Konjungsi-konjungsi antarparagraf tersebut juga dapat digolongkan menjadi konjungsi berbentuk kata dan konjungsi berbentuk kelompok kata. Yang termasuk konjungsi antarkalimat berbentuk kata adalah lalu, jadi, namun, selanjutnya, dan sebaliknya. Lalu, jadi, dan namun merupakan kata monomorfemis, sedangkan selanjutnya dan sebaliknya adalah kata polimorfemis. Konjungsi antarparagraf yang berwujud kelompok kata adalah demikian juga dengan sekolah kami, selain cara-cara tersebut, dengan demikian, selain itu, berkaitan dengan hal tersebut, sementara itu, meskipun demikian, dan akan tetapi. Karena terdiri atas lebih dari satu kata, konjungsi antarparagraf berupa kelompok kata ini digolongkan sebagai konjungsi polimorfemis.
2. Penggunaan Konjungsi dalam Teks Genre Faktual pada Buku Ajar Bahasa Indonesia tingkat SMP
Penggunaan konjungsi dalam teks faktual pada buku ajar Bahasa Indonesia tingkatSMP adalah berkenaan dengan fungsi gramatikal konjungsi-konjungsi itu ketika menghubungkan dua unsur di depan dan di belakangnya. Secara gramatikal konjungsi antarkata, antarfrase, dan antarklausa dapat menghubungkan dua unsur tersebut secara stara dan secara bertingkat. Sementara itu, fungsi gramatikal konjungsi antarkalimat dan dan antarparagraf adalah untuk membentuk kekohesifan antarkalimat dan juga kekohesifan antarparagraf. Hal itu sesuai dengan fungsi konjungsi sebagai salah satu alat kohesi dalam hubungan antarkalimat dalam sebuah paragraf dan hubungan antarparagraf dalam satuan wacana yang lebih besar. Selain itu, penggunaan konjungsi juga berkaitan dengan fungsi semantisnya. Fungsi ini sekaligus menjadi alat kekoherensian sebuah konstruksi berkonjungsi itu. Pembahasan mengenai penggunaan konjungsi dapat dilihat pada paparan-paparan di bawah ini.

(88) ... Hannover dan Berlin. (B1, hlm. 4)
(89) ....peristiwa yang unik atau menarik,..(B1, hlm. 1)
(90) ...”137 Hip Street” dan lagu Aceh “Bungong Jeumpa” (B1, hlm. 4)
(91) … ekstrakurikuler atau pelajaran tambahan (B2, hlm. 135)
(92) Peserta dari Indonesia juga berhasil memperoleh tiga perak dan empat perunggu, baik individu maupun team contest. Anak-anak memanggilnya dengan sebutan ‘Akakek Aboe’ dan rumah itu disebut sebagai Rumah Belajar Kakek Aboe (B1, hlm. 9)
(93) Meskipun banyak manfaat dari teh, tetapi kebiasaan mengonsumsi teh secara berlebihan bisa menimbulkan kerugian. (B2, hlm. 191)
(94) ...TRCC tampil atraktif ketika membawa lagu “Yamko Rambe Yamko” dengan iringan tifa, alat musik pukul dari Indonesia Timur. (B1, hlm. 3)
(95) ... cara mengidentifikasi unsur berita. Selain itu, kamu pun akan mempelajari cara menyimpulkan isi berita. (B1, hlm. 1) 
(96) …
Selanjutnya, penulis menguraikan bahwa banyak kalangan yang melihat perkembangan politik, … (B5, hlm.152)

…

Data-data (88)-(96) merupakan data untuk pemaparan penggunaan konjungsi dalam teks genre faktual dalam buku ajaar bahasa Indonesia tingkat SMP. Data (88)-(89) adalah data penggunaan konjungsi antarkata. Data (90)-(91) merupakan penggunaan konjungsi antarfrase. Data (92)-(94) sebagai alat pembuktian penggunaan konjungsi antarklausa. Selanjutnya, data (95) merupakan data untuk penggunaan konjungsi antar alimat. Terakhir, data (96) adalah bukti penggunaan konjungsi antarparagraf.
Pada data (88) konjungsi dan menghubungkan kata Hanover dan kata Berlin yang sama-sama berkategori nomina (N). Hubungan itu secara gramatikal bersifat setara, masing-masing unsur yang dihubungkan berkedudan sama-sama sebagai unsur inti. Konjungsi dan memiliki makna gramatikal setara penggabungan. Sementara itu, data (89), yakni satuan atau, juga memiliki fungsi gramatikal sama dengan konjungsi dan. Yang membedakan keduanya adalah fungsi semantis masing-masing. Satuan atau memiliki fungsi semantis untuk membentuk makna pemilihan. 
Satuan dan serta atau dalam data (90)-(91) adalah konjungtor antarfrase. Dalam data (90) ini dan memiliki fungsi gramatikal sama dengan data (88), yakni membentuk hubungan setara antara frase sebelum dan sesudahnya. Hubungan ini disebut juga koordinatif karena menghubungkan dua ordinat atau dua inti dalam konstruksi frase. Fungsi semantis dan dalam (90) dengan (88) juga sama, membentuk makna setara penggabungan. Demikian pula dengan fungsi semantis atau dalam (90) dan dalam (89), yaitu sama-sama membentuk makna setara pemilihan.

Data-data (92)-(94) merupakan konjungsi antarklausa atau konjungsi intrakalimat. Kalimat (92) adalah kalimat majemuk yang dihubungkan oleh konjungsi dan. Satuan dan menghubungkan klausa-klausa pembentuk kalimat majemuk itu secara setara. Masing-masing klausa berkedudukan setara dalam kalimat, klausa satu bukan menjadi bagian klausa yang lain. Demikian pula halnya dengan konjungsi tetapi dalam kalimat (93). Perbedaan keduanya terletak pada fungsi semantis masing-masing konjungsi itu. Konjungsi dan memiliki fungsi semantis untuk menggabungkan dua informasi dalam klausa-klausa yang dihubungkannya, sedangkan tetapi mempertentangkan informasi dalam klausa satu dengan klausa lainnya dalam kalimat itu.
Data selanjutnya adalah data nomor (95). Dalam kalimat data terebut ditemukan konjungsi selain itu. Konjungsi itu tampak mengawali kalimat. Kehadirannya adalah untuk menghubungkan kalimat yang diikutinya dengan kalimat di depannya, baik hubungan gramatikal maupun hubungan semantis.

Secara leksikal satuan kata selain bermakna ‘kecuali’ dan ‘lain daripada’ (KBBI, 2008:1247). Pada kalimat (95) selain diikuti kata ganti penunjuk itu menjadi kelompok kata selain itu. Dengan demikian, secara leksikal selain itu bermakna ‘kecuali itu’ dan ‘lain daripada itu’. Berdasarkan makna leksikal tersebut dapat disimpulkan hubungan makna antarkalimat (140) adalah hubungan penambahan atau penjumlahan. Dalam hal ini informasi yang disampaikan melalui kalimat di belakang konjungsi antarkalimat menjadi tambahan bagi informasi yang sudah disampaikan melalui kalimat yang terletak di depan konjungsi itu. Secara gramatikal kalimat yang dihubungkan konjungsi selain itu berkedudukan setara. Tampak dalam data bahwa penulisan konjungsi ini judah sudah sesuai dengan “Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia” (PUEBI), yakni diikuti tanda koma (,) di belakangnya.

Data (96) merupakan bukti penggunaan konjungsi antarparagraf. Konjungsi tersebut berupa satuan selanjutnya. Data ini digunakan untuk menghubungkan paragraf yang memuatnya dengan paragraf sebelumnya. Dalam KBBI (2008:786) kata selanjutnya sepadan dengan seterusnya, sesudah itu, lalu, dan berikutnya. Karena bersinonim dengan satuan lalu yang merupakan kata yang menyatakan kelanjutan dari peritiwa atau keadaan pada kalimat sebelumnya. Ini juga merujuk kepada penggunaan konjungsi kemudian dalam Alwi, dkk. (2003:301) yang sepadan dengan lalu. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa konjungsi antarparagraf selanjutnya menyatakan hubungan pengurutan.
Data-data penggunaan konjungsi bisa dilihat pada pembahasan pada bagian sebelumnya. Oleh karena itu, pembahasan pada bagian ini dapat diberlakukan kepada data-data lain yang setipe dengan data-data (88)-(96).
3. Problematika Penggunaan Konjungsi dalam Teks Genre Faktual pada Buku Ajar Bahasa Indonesia tingkat SMP
Penggunaan teks otentik yang diambil dari sumber terpercaya sebagai materi ajar pada buku ajar Bahasa Indonesia untuk tingkat SMP masih memuat kesalahan terkait dengan penerpan konjungsi. Kesalahan yang dimaksud berupa kesalahan diksi dan kesalahan penerapan pungtuasi dalam penulisannya. Kesalahan diksi ini berwujud ketidaktepatan pemilihan konjungsi, seperti penerapan konjungsi antarklausa dalam kalimat (konjungsi intrakalimat) pada hubungan antarparagraf. Kesalahan demikian dapat dibuktikan dengan data di bawah ini.

(97) …

Lalu, pesan seperti apa yang dapat diperoleh dari sebuah iklan? (B1, hlm. 31)
…

Data (97) di atas menunjukkan penggunaan konjungsi lalu yang merupakan konjungsi intrakalimat pada hubungan antarparagraf. Satuan lalu dalam bahasa Indonesia bisa dipakai sebagai konjungtor intrakalimat dan antarkalimat. Hal itu dapat dibuktikan dengan contoh di bawah ini.

(98) Kami membeli baju di departmen store lalu pergi makan di foodcourt. (data intuitif).

 Contoh (98) di atas merupakan contoh penggunaan konjungsi lalu dalam kalimat sebagai penghubung antarklausa pembentuk kalimat tersebut. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa penggunaan konjungsi semacam itu harus dicermati oleh guru agar bentuk kesalahan penggunaan konjungsi tidak dipahami para anak didik sebagai kelaziman dalam gramatika bahasa Indonesia.

Kesalahan penggunaan konjungsi yang lain juga dapat dilihat pada penggunaan konjungsi antarkalimat di berikut ini.

(99)  …. Misalnya, bagaimana angsa-angsa terbang membentuk pola seperti huruf “V”   ketika bermigrasi dari satu tempat ke tempat lain… (B3, hlm. 147)
Dalam buku Tata Bahasa Baku Bahasa Indonesia (2003:279-301)  tidak ditemukan satuan misalnya sebagai salah satu konjungtor antarkalimat. Dengan demikian, penggunaan satuan misalnya dalam (171) dianggap sebagai kesalahan. Dalam sintaksis bahasa Indonesia, kelompok kata yang didahului satuan misalnya akan menjadi bagian dari klausa sebelumnya. Hal itu dapat dilihat pada contoh di bawah ini. 

(99a) Scott Camzine dkk. dalam bukunya Self Organizing in Biological Systems membahas berbagai poses pengaturan diri dalam berbagai sistem biologi, misalnya bagaimana angsa-angsa terbang membentuk huruf “V” ketika bermigrasi dari satu tempat ke tempat lain atau bagaimana sekelompok ikan-ikan secara bersama-sama berenang dan beraksi terhadap bahaya. (B3, hlm. 147)

Fakta lain juga ditemukan sebagai fenomena penggunaan konjungsi yang buku ajar Bahasa indonesia untuk tingkat SMP. Fenomena dimaksud berupa penggunaan kata-kata nonkonjungtor sebagai ungkapan penghubung, seperti satuan ajaibnya dan anehnya. Kedua satuan itu dipakai sebagai konjungsi antarkalimat. Data terkait kedua satuan itu dapat dilihat di bawah ini.

(100)  Ketika pengunjung merasa puas dengan pertunjukan itu, mereka memberikan applouse. Anehnya, tepuk tangan para penonton terjadi secara serentak dan berirama. (B3, hlm. 148)

(101)  … Joni juga sharing pada teman-temannya. Ajaibnya, teman-teman yang semula acuh, kini ikut-ikutan sibuk dan membantu tanpa paksaan… (B3, hlm. 148)

Kedua kata berjenis adverbia tersebut, dalam (100) dan (101), muncul dalam taks faktual sebagai konjungtor antarkalimat pada buku ajar yang diteliti. Kedua satuan tersebut juga tidak terdaftar sebagai konjungtor dalam buku Tata Bahasa Baku Bahasa Indonesia (2003:279-3001)

Selain paparan-paparan di atas, problematika lain terkait penggunaan konjungsi pada teks faktual dalam buku ajar bahasa Indonesia untuk tingkat SMP-MTs adalah terkait kesalahan penerapan tanda baca untuk konjungsi antarkalimat. Hal itu dapat dibuktikan melalui data berikut ini.
(102) Di bank sampah ini kami mengelola sampah-sampah yang ada untuk dijadikan pupuk ataupun didaur ulang. Oleh sebab itu, hampir tidak ada sampah yang berserakan di sekolah kami. (B3, hlm. 26)

Pada data (102) di atas terdapat penggunaan konjungsi antarkalimat oleh sebab itu. Dalam kaidah ejaan, konjungsi antarkalimat diikuti tanda koma (,) dalam penulisannya. Data tersebut tidak menunjukkan penerapan kaidah pungtuasi yang dimaksud. Dengan demikian, data (102) dapat dikatakan sebagai kalimat yang memuat kesalahan ejaan.

Data kesalahan penggunaan kaidah pungtuasi pada (102) merupakan salah satu contoh kesalahan penggunaan ejaan pada penulisan konjungsi. Contoh-contoh serupa juga ditemukan, namun tidak dibahas dalam bagian ini karena penjelasannya tidak berbeda. Jadi, data (102) mewakili data-data lain untuk analisis problematika kategori ini.
4. Rekomendasi untuk Penggunan dan Penulis Buku Ajar Bahasa Indonesia Tingkat SMP
Pada bagian-bagian sebelumnya sudah dibahas jenis konjungsi dan penggunaannya. Selanjutnya, pada bagian 4.3 dibahas problematika terkait penggunaan konjungsi tersebut. Sehubungan dengan hal itu, para pengguna buku ajar Bahasa Indonesia untuk tingkat SMP yang beredar dari berbagai penerbit disarankan untuk memeriksa kembali materi ajar sebagai salah satu persiapan kegiatan belajar-mengajar. Para pengguna dari pihak guru hendaknya mengoreksi dan merevisi jika dalam teks yang akan dijadikan materi pembelajaran terdapat bentuk konjungsi baru atau jika terdapat kesalahan penerapannya. Hal itu perlu dilakukan agar apa yang disampaikan dalam pembelajaran sudah berupa materi yang benar-benar terperaya kepatuhanya kaepada norma bahasa. Dengan demikian, para siswa akan terbekali dengan hal sesuai dengan norma bahasa agar dapat menggunakan norma-norma itu untuk kepentingan akademis dan aktivitas sehari-hari lainnya secara tepat dan baik.

Selain itu, bagi pihak penyusun  juga bisa melihat hasil penelitian ini sebagai bahan untuk melakukan revisi pada buku ajar yang disusun. Dengan demikian, diharapkan pada penerbitan selanjutnya sudah tidak terdapat kesalahan penggunaan kaidah bahasa, khususnya kaidah penggunaan konjungsi pada teks faktual dalam buku ajar Bahasa Indonesia untuk tingkat SMP.

C. Penutup

Berdasarkan paparan-paparan di atas, pada permasalahan nomor 1 dalam bab “Pendahuluan” dapat ditarik lima simpulan. Pertama, jenis konjungsi yang digunakan dalam teks faktual pada buku pelajaran Bahasa Indonesia untuk SMP berbentuk kata dan kelompok kata yang bersifat monomorfemis, polimorfemis, utuh, dan terbagi. Konjungsi dimaksud terdiri dari lima jenis, yaitu (a) konjungsi antarkata, (b) konjungsi antarfrase, (c) konjungsi antarklausa, (d) konjungsi antarkalimat, dan (e) konjungsi antarparagraf. Kedua, penggunaan konjungsi dalam teks faktual pada buku ajar Bahasa Indonesia tingkat SMP adalah berkenaan dengan fungsi gramatikal konjungsi-konjungsi itu ketika menghubungkan dua unsur di depan dan di belakangnya. Secara gramatikal konjungsi antarkata, antarfrase, dan antarklausa dapat menghubungkan dua unsur tersebut secara stara dan secara bertingkat. Sementara itu, fungsi gramatikal konjungsi antarkalimat dan dan antarparagraf adalah untuk membentuk kekohesifan antarkalimat dan juga kekohesifan antarparagraf. Hal itu sesuai dengan fungsi konjungsi sebagai salah satu alat kohesi dalam hubungan antarkalimat dalam sebuah paragraf dan hubungan antarparagraf dalam satuan wacana yang lebih besar. Ketiga, secara semantis setiap jenis konjungsi dalam teks faktual pada buku ajar Bahasa Indonesia untuk SMP memiliki fungsi membentuk hubungan makna di antara unsur-unsur yang dirangkaikannya. Hubungan makna yang ditimbulkan ini tidak bisa terlepas dari makna konjungsi tersebut. Terkait konjungsi antarkalimat dan antarparagraf, fungsi semantis konjungsi adalah pembentuk kekoherensian antarkalimat dan kekoherensian antarparagraf. Keempat. terdapat penyimpangan penggunaan konjungsi dalam teks faktual pada buku ajar Bahasa Indonesia tingkat SMP. Dalam teks-teks bergenre faktual yang dipakai sebagi bahan atau materi pembelajaran, ditemukan banyak penyimpangan kaidah bahasa Indonesia. Bentuk penyimpangan yang ditemukan adalah kesalahan pemilihan konjungsi dan penerapan kaidah ejaan penulisannya. 
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